BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Setelah diuraikan beberapa pembahasan di muka, maka dapat disimpulkan:

la. Sistem utang piutang yang dilakukan masyarakat dengan cara membeli dan menjual

kembali barang yang diberikan dengan pembayaran waktu tertentu, yang biasa

disebut dengan jual beli “Inah’ (sistem utang piutang).

b. Ikatan hutang piutang dengan cara membeli “Inab” (sistem utang piutang)

menimbulkan dampak, diantaranya yaitu:

menguntungkan, karena yang berhutang merasa derigan mudah mendapatkan
modal untuk kesempurnaan bercocok tanam sehingga ia tenang dalam
menggarap sawah yang akan menghasilkan panen yang memuaskan.
Menguntungkan, karena pihak yang berpiutang (pedagang beras) mendapatkan
keuntungan yang lebih besar dengan menaikkan harga barang yang dijual dan
dihutangkan.

Merugikan, karepa dalam pengembalian utang tersebut disyaratkan dengan
menggunakan uang tunai, senilai harga beras yang dibeli dan dihutang, yang
semestinya harga beras_; Rp 2500,- dihutang menjadi Rp 2750,- /kg Jadi yang
berhutang disini membayar utangnya jauh lebih':rbesar nilai uvangnya, daripada

uang yang ia peroleh dari hasil menjual barang,
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2. Jual beli “Inah” (sistem utang piutang) yang dilakukan masyarakat Desa Soket Laok
Kecamatan Trageh Kabupaten Bangkalan Madura, tidak sesuai dengan hukum
Islam, karena kerugian dari sistem utang piutang lebih besar dari pada masalahnya,

dan jual beli “Inah” disini adalah termasuk kategori riba yang diharamkan.



